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ABSTRAK 

AGUNG PUTRA PERDANA. L111 16 506 “Pemetaan Kesesuaian Wisata Selam 

(Scuba Diving) dan Snorkeling di Pulau Lanjukang” dibimbing oleh Ahmad Bahar 

Sebagai Pembimbing Utama dan Muhammad Banda Selamat Sebagai Pembimbing 

Pendamping. 

Pulau Lanjukang merupakan salah satu bagian dari gugusan pulau-pulau 

spermonde dan merupakan pulau terluar kota Makassar yang secara administratif 

berada di Kelurahan Barrangcaddi, Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Sulawesi 

Selatan. Penelitian bertujuan untuk memetakan kesesuaian wisata selam dan wisata 

snorkeling di Pulau Lanjukang yang berfokus pada pengaruh tiap bobot parameter dari 

matriks kesesuaian wisata selam dan wisata snorkeling. Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2021 di Pulau Lanjukang yang meliputi pengukuran parameter tutupan 

komunitas karang, jenis pertumbuhan karang, jenis ikan karang, kedalaman perairan, 

kecepatan arus, kecerahan perairan untuk kesesuaian wisata selam dan wisata 

snorkeling sedangkan parameter lebar hamparan karang khusus untuk kesesuaian 

wisata snorkeling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kesesuaian wisata selam dan 

snorkeling di Pulau Lanjukang terbagi dalam dua kategori yaitu sangat tidak sesuai dan 

tidak sesuai berdasarkan matriks kesesuaian wisata. 

 

Kata kunci : wisata selam, wisata snorkeling, kesesuaian wisata, Pulau Lanjukang 
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ABSTRACT 

AGUNG PUTRA PERDANA. L111 16 506 “Mapping the Suitability of Scuba Diving and 

Snorkling in Lanjukang Island” was supervised by Ahmad Bahar as the Main Advisor 

and Muhammad Banda Selamat as the Companion Advisor. 

Lanjukang Island is one part of the cluster of spermonde islands and is the 

outermost island of Makassar city which is administratively located in Barrangcaddi 

Village, Ujung Tanah District, Makassar City, South Sulawesi. This study aims to map 

the suitability of diving tourism and snorkling tourism on Lanjukang Island which focuses 

on the influence of each parameter weight from the suitability matrix of diving tourism 

and snorkeling tourism. This research was conducted in June 2021 on Lanjukang Island 

which included measuring the parameters of coral community cover, types of coral 

growth, types of reef fish, water depth, current speed, water brightness for the suitability 

of diving tourism and snorkling tourism while the parameters of the width of coral 

stretches were specifically for snorkling tourism. The results of this study indicate that 

the suitability of diving and snorkling tourism on Lanjukang Island is divided into two 

categories, namely very inappropriate and not suitable based on the tourism suitability 

matrix. 

  

Keywords: diving tourism, snorkling tourism, tourism suitability, Lanjukang Island 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pariwisata merupakan aktivitas perjalanan yang dilakukan untuk sementara 

waktu dari tempat tinggal kita ke suatu daerah tujuan wisata dengan alasan untuk 

bersenang-senang, menambah pengetahuan, mengisi waktu senggang atau waktu 

liburan serta berbagai tujuan lainnya. Sedangkan Pariwisata Bahari merupakan sektor 

pariwisata yang dalam aktivitasnya khusus diwilayah kelautan, baik di atas permukaan 

laut (marine), maupun kegiatan yang dilakukan dipermukaan laut (submarine). Selain 

itu, wisata bahari merupakan wisata berbasis lingkungan (eco-tourism) yang berbasis 

daya tarik dari suatu kawasan tertentu yang didominasi oleh sektor perairan atau 

kelautan (Yulius et al, 2013). 

Pengembangan pariwisata merupakan salah satu sektor yang diunggulkan untuk 

mendorong pertumbuhan ekonomi, peningkatan pendapatan daerah, memberdayakan 

perekonomian masyarakat, memperluas lapangan kerja serta pengenalan dan 

pemasaran produk barang dan jasa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat (Razak et al, 2017). 

Wisata selam (scuba diving) dan snorkeling merupakan jenis wisata yang setiap 

aktivitasnya dilakukan di wilayah perairan atau kelautan atau bisa disebut dengan Wisata 

Bahari. Scuba Diving merupakan aktivitas menyelam ke bawah permukaan air 

sedangkan Snorkeling merupakan aktivitas penyelaman menggunakan alat berupa pipa 

yang terhubung langsung dengan udara di atas permukaan air sehingga membantu 

bernapas didalam air saat melakukan snorkeling di permukaan air (Santoso, 1998). 

Ekosistem terumbu karang merupakan suatu aspek yang dimanfaatkan sebagai 

objek wisata karena keanekaragaman spesies karang dan juga penghuni ekosistem 

terumbu karang yang bervariasi. Selain itu, terumbu karang juga memiliki 

keanekaragaman biota laut seperti teripang, kerang-kerangan, lili laut, siput laut, dan 

lain-lain. Ekosistem terumbu karang dapat menjadi objek wisata melalui kegiatan 

snorkeling dan menyelam (Putra, 2013).  

Pulau Lanjukang atau biasa disebut Pulau Lancukang merupakan salah satu 

bagian dari gugusan pulau-pulau spermonde dan merupakan pulau terluar kota 

Makassar yang juga merupakan gerbang masuk pelayaran menuju daratan utama kota 

Makassar. Pulau yang memiliki luas sekitar 6 hektar ini secara administratif berada di 

Kelurahan Barrangcaddi, Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 

merupakan pulau tujuan wisata yang secara visual merupakan pulau dengan daya tarik 
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tersendiri. Namun ketersediaan data yang kurang tentang potensi wisata Pulau 

Lanjukang menjadi kendala untuk pembenahan dan pengelolaan fasilitas serta sarana 

dan prasarana wisata di Pulau Lanjukang itu sendiri. Maka dari itu, dilaksanakan 

penelitian untuk mengkaji potensi wisata di Pulau Lanjukang sebagai usaha untuk 

menyediakan data serta untuk mengkaji secara komprehensif potensi kesesuaian wisata 

Pulau Lanjukang. 

B. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memetakan kesesuaian wisata selam (scuba 

diving) dan wisata snorkeling di Pulau Lanjukang yang berfokus pada pengaruh tiap 

bobot parameter dari matriks kesesuaian wisata selam (scuba diving) dan wisata 

snorkeling. 

Adapun Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dasar ilmiah 

serta menyediakan data yang valid sebagai bahan pertimbangan dan pendukung untuk 

perencanaan, pengembangan dan penelitian lanjutan untuk kesesuaian wisata di Pulau 

Lanjukang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pariwisata 

1. Definisi Pariwisata 

Secara etimologi Pariwisata berasal dari Bahasa Sansakerta yang terdiri dari 

kata Pari dan kata Wisata. Pari berarti seluruh, atau semua dan kata wisata berarti 

perjalanan. Sehingga secara terminologi Pariwisata merupakan perjalanan ke lokasi-

lokasi tertentu yang dilakukan secara berkelompok atau perorangan sebagai usaha 

untuk mendapat kebahagiaan (Spillane, 1987). 

Pariwisata berarti perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau berputar-putar, dari 

satu tempat ke tempat lainnya atau dalam Bahasa Inggris disebut dengan “tour”, 

sedangkan untuk pengertian jamak, dapat digunakan kata “tourisme” atau “tourism”. 

Untuk penggambaran lebih jelas mengenai istilah-istilah dalam lingkup 

kepariwisataan maka batasan-batasannya adalah sebagai berikut (Suwena & 

Widyatmaja, 2017) : 

1) Wisata  : Perjalanan; dalam Bahasa Inggris disebut “travel". 

2) Wisatawan  : Orang yang melakukan perjalanan; dalam Bahasa Ingrris disebut 

“traveller”. 

3) Pariwisata  : Perjalanan yang dilakukan dari satu tempat ke tempat lainnya; 

dalam Bahasa Inggris disebut “tourist”. 

4) Kepariwisataan : segala hal yang berkaitan dengan pariwisata; dalam Bahasa 

Inggris disebut “tourism”. 

2. Tujuan Wisata 

Tujuan Wisata berkaitan erat dengan motivasi-motivasi wisatawan untuk 

melakukan perjalanan wisata, dimana motivasi yang timbul dalam diri itu merupakan 

suatu upaya untuk memenuhi kebutuhan dasar dan keinginan seseorang. Selain itu, 

motivasi juga merupakan unsur kausal yang mendorong terjadinya perjalanan wisata 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tujuan pariwisata merupakan suatu pemenuhan 

keinginan (wants) yang terjadi karena kesadaran seseorang akan keharusan untuk 

memenuhi kebutuhanannya (needs) (Suwena & Widyatmaja, 2017). 
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3. Manfaat Wisata 

Sektor wisata merupakan salah satu penyumbang pendapatan nasional ataupun 

pendapatan daerah demi peningkatan ekonomi Indonesia. Manfaat lainnya yaitu 

sebagai salah satu penyedia lapangan kerja serta membuka peluang bagi masyarakat 

untuk berwirausaha. Misalnya dengan berdagang atau dengan membuka bisnis 

penginapan yang tentu saja akan mengurangi jumlah pengangguran di Indonesia 

(Suwena & Widyatmaja, 2017). 

Dampak positif dari pembangunan pariwisata adalah menaikkan pendapatan 

daerah, memperluas lapangan pekerjaan, mampu memperbaiki perekonomian daerah, 

serta berperan sebagai wadah untuk memperkenalkan budaya asli suatu daerah 

sehingga dapat menjadi salah satu daya tarik wisata (Suwena & Widyatmaja, 2017). 

B. Wisata Bahari 

1. Definisi Wisata Bahari 

Wisata Bahari merupakan suatu kegiatan yang bersifat rekreasi dimana setiap 

aktivitasnya dilakukan pada media kelautan yang meliputi wilayah pantai, pulau-pulau 

sekitar, serta wilayah yang meliputi permukaan air laut, kolom air laut, serta dasar laut 

(Rahardjo, 2002). 

Dalam aktivitas Wisata bahari terdapat tantangan tersendiri sehingga 

membutuhkan keberanian dan ketenangan serta rasa cinta terhadap alam dan 

lingkungan khususnya ekosistem laut. Pada umumnya, wisata bahari berlokasi pada 

Kawasan yang memiliki lingkungan alami, sejuk dan sehat sehingga tujuan rekreasi 

dapat terpenuhi dengan optimal (Rahardjo, 2002). 

2. Wisata Bahari di Indonesia 

Wisata Bahari adalah salah satu jenis wisata yang masih berkembang di 

Indonesia. Hal ini tentunya berkaitan dengan Indonesia yang merupakan negara 

kepulauan yang mempunyai sumber daya pesisir dan laut yang besar. Selain itu, wisata 

bahari di Indonesia berfokus kepada daya tarik alami dari lingkungan laut contohnya 

seperti kegiatan snorkeling, menyelam (scuba diving), dan lain lainnya yang 

memanfaatkan daya tarik sektor kelautan (Yani, 2018). 

Sumber daya sektor wisata bahari yang dapat dijumpai di Indonesia antara lain 

populasi ikan hias yang melimpah, serta ekosistem terumbu karang,  padang lamun, 

hutan mangrove dan berbagai bentang alam pesisir lainnya. Keberagaman inilah yang 
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menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Untuk suatu Kawasan tertentu yang 

memiliki potensi pesisir dan pantai, pengembangan sektor wisata bahari merupakan 

suatu hal yang cukup menguntungkan, karena sektor pariwisata adalah sektor yang 

memberikan sumbangsi yang tinggi bagi perekonimian daerah (Juliana et al., 2013). 

C. Pulau Lanjukang 

Lanjukang adalah nama sebuah pulau yang berada di Makassar, Sulawesi 

Selatan. Pulau ini merupakan pulau terluar yang masuk wilayah administratif Kota 

Makassar. Jaraknya sekitar 40 km dari pusat Kota Makassar. Berada di Selat Makassar 

Pulau Lanjukang merupakan bagian dari gugusan pulau yang disebut dengan 

Kepulauan Spermonde. Kepulauan tersebut tersebar dari Takalar di selatan hingga 

Mamuju di utara Sulawesi. Jumlahnya sekitar 121 pulau (Anugrawati, 2017). 

Pulau Lanjukang merupakan pulau berpenghuni dengan total luas area sekitar 6 

hektar. Pulau ini dihuni oleh 15 kepala keluarga dengan jumlah penduduk sekitar 50 

orang. Mereka mayoritas berprofesi sebagai nelayan. Hasil tangkapan biasanya 

diperdagangkan di Kota Makassar. Penduduk Pulau Lanjukang adalah muslim. Sebuah 

masjid dibangun di antara tengah-tengah pemukiman penduduk (Anugrawati, 2017). 

D. Jenis Wisata 

1. Wisata selam (Scuba diving) 

Dunia penyelaman atau Scuba Diving merupakan suatu rangkaian dari kegiatan 

olahraga, sehingga pada zamannya belum digunakan sebagai salah satu media untuk 

menikmati keindahan laut. Namun seiring perkembangannya, aktivitas penyalaman 

perlahan berevolusi dan menjadi kegiatan untuk menikmati keindahan bawah laut yang 

kemudian dinamakan wisata selam (Putra, 2013). 

Aktivitas penyelaman atau Scuba diving sendiri merupakan aktivitas penyelaman 

di kedalaman perairan sehingga wisatawan dapat menikmati keindahan bawah air lebih 

dekat (Putra, 2013). 

Dalam kegiatan wisata selam, beberapa parameter yang perlu dipertimbangkan 

sebagai tolak ukur kelayakan lokasi penyalaman yaitu, kecerahan perairan, tutupan 

komunitas karang, jenis karang, jenis ikan karang, kecepatan arus, dan kedalaman 

perairan. Sedangkan untuk daya dukung wisata selam harus memiliki luas minimal 2000 

m2 untuk dua orang penyelam, dalam waktu 8 jam sehari (Yulianda, 2007). 
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2. Wisata snorkeling 

Berbeda dengan wisata selam (scuba diving), Snorkeling atau skin diving 

merupakan jenis penyelaman bawah air yang hanya menggunakan snorkel, alat khusus 

berupa pipa yang terhubung ke udara diatas permukaan air sehingga membantu kita 

untuk bernapas,  dengan posisi kepala tetap dibawah permukaan air sambil menikmati 

keindahan dasar perairan (Santoso, 1998). 

Snorkeling atau skin diving sendiri juga memiliki parameter sebagai tolak ukur 

kelayakan wilayah untuk wisata snorkeling yang tidak jauh beda dengan parameter 

kesesuaian pada kategori wisata selam (scuba diving) yaitu, kecerahan perairan, 

tutupan karang, jenis bentuk pertumbuhan karang (lifeform), karang, jenis ikan karang, 

kecepatan arus, kedalaman perairan, serta ditambahkan lebar dasar hamparan karang. 

Sedangkan untuk daya dukung, minimal area untuk seorang wisatawan yaitu 500 m2 dan 

membutuhkan waktu 6 jam dalam sehari (Yulianda, 2007). 

E. Evaluasi Kesesuaian Wisata 

Suatu Kawasan wisata tidak serta merta tersedia secara instan, sebelum itu 

tentunya diperlukan untuk mengevaluasi kondisi yang nantinya akan berpengaruh pada 

aktivitas wisata. Evaluasi kesesuaian memiliki faktor tersendiri yang menjadi tolak ukur 

kesesuaian seperti potensi sumber daya dan parameter kesesuaian untuk setiap 

aktivitas wisata. Kesesuaian wisata bahari sebagai suatu ketetapan pengguna sumber 

daya kelautan terhadap suatu aktivitas pariwisata dikarenakan setiap kegiatan wisata 

bahari mempunyai persyaratan sumber daya lingkungan yang sesuai dengan jenis dan 

objek wisata yang akan dikembangkan (Ketjulan, 2010). 

Beberapa parameter yang menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi kelayakan 

suatu perairan untuk kegiatan pariwisata selam dan snorkeling. Parameter tersebut 

termasuk kondisi ekosistem terumbu karang dan faktor oseanografi perairan. Pada 

ekosistem terumbu karang, parameternya yaitu tutupan komunitas karang, jumlah jenis 

bentuk pertumbuhan karang, jumlah jenis ikan, serta untuk wisata snorkeling 

ditambahkan parameter lebar hamparan karang sedangkan untuk faktor oseanografinya 

yaitu kedalaman perairan, kecerahan perairan dan kecepatan arus (Yulianda, 2007). 
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F. Parameter Lingkungan 

1. Tutupan komunitas karang 

Tutupan terumbu karang menunjukkan keadaan terumbu karang hidup dalam 

suatu perairan, terumbu karang yang termasuk dalam kategori terumbu karang hidup 

yaitu Acropora, Non Acropora dan Soft Coral (Najemia, 2019). 

KEMEN-LH No.4 Tahun 2001 telah membagi kategori terumbu karang sebagai 

berikut; kategori buruk berkisar antara 1,00% - 24,9%, kategori sedang berkisar antara 

25,0% - 49,9%, kategori baik berkisar antara 50,0% - 74,9%, kategori baik sekali berkisar 

antara 75% - 100%. 

2. Bentuk pertumbuhan karang (Lifeform) 

Semakin beragam bentuk pertumbuhan karang di suatu perairan, maka semakin 

tinggi daya tarik wisata pada ekosistem terumbu karang tersebut. Keanekaragaman 

terumbu karang merupakan pendukung aktivitas wisata selam dan snorkeling (Yulianda, 

2007). 

Lifeform merupakan parameter kondisi terumbu karang yang cukup berpengaruh 

dan menjadi tolak ukur untuk menentukan kesesuaian zona wisata snorkeling. Beragam 

jenis bentuk pertumbuhan karang (lifeform) dengan bentuk dan ragam warna yang 

memiliki nilai eksotis yang tinggi ini akan menjadi daya tarik bagi wisatawan penikmat 

keindahan bawah laut (Lestari, 2017). 

Dalam pendataan terumbu karang khususnya dalam tingkat lifeform, tidak hanya 

ditekankan pada karang tetapi juga meliputi komponen biotik dan abiotik yang 

berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang. Untuk pengelompokannya seperti pada 

tabel 1 (Rahmat et. al., 2001); 
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Tabel 1. Tabel kategori bentuk substrat dasar (Rahmat et. al., 2001) 

Kode Keterangan 

ACB Acropora Branching 

ACT Acropora Tabulate 

ACE Acropora Encrusting 

ACS Acropora Submassive 

ACD Acropora Digitate 

CB Coral Branching 

CM Coral Massive 

CE Coral Encrusting 

CS Coral Submassive 

CF Coral Foliose 

CMR Coral Mushroom 

CME Millepora 

CHL Heliopora 

CTU Ctropora Tabulate 

DC Dead Coral 

DCA Dead Coral with Algae 

MA Macro Algae 

TA Turf Algae 

CA Coraline Algae 

HA Halimeda 

AA Algal Assemblage 

SC Soft Coral 

SP Sponges 

ZO Zoanthids 

OT Other 

S Sand 

RB Rubble 

SI Silt 

RCK Rock 

3. Lebar Hamparan Karang 

Lebar hamparan karang pada suatu lokasi wisata merupakan suatu faktor yang 

mempengaruhi kenyamanan serta tangkat kepuasan wisatawan dalam aktivitas wisata 

snorkeling (Lestari, 2017). 

Lebar hamparan terumbu karang juga termasuk salah satu parameter yang 

merupakan tolak ukur kesesuaian suatu ekosistem terumbu karang sebagai Kawasan 

wisata. Semakin lebar hamparan terumbu karang semakin membuat pengunjung 

merasa senang melakukan aktivitas snorkeling dengan menjelajahi ekosistem terumbu 

karang sehingga tidak menimbulkan perasaan bosan akibat aktivitas snorkeling yang 

monoton dengan melihat objek yang sama (Yulianda, 2007). 
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4. Jumlah Jenis Ikan karang 

Jenis ikan karang sangat berpengaruh dalam menentukan lokasi yang cocok 

untuk aktivitas snorkeling, keanekaragaman warna serta bentuk dari berbagai jenis ikan 

merupakam daya tarik tersendiri bagi wisatawan. Ikan karang merupakan bagian dari 

ekosistem terumbu karang karena habitat dari ikan karang yaitu terumbu karang itu 

sendiri (Lestari, 2017). 

Terdapat 3 kategori ikan yang berasosiasi dengan ekosistem terumbu karang, 

yaitu (Manuputty, 2009) : 

1) Ikan target  : merupakan ikan  yang menjadi target bagi nelayan, umumnya 

yang bernilai ekonomis dan merupakan kebutuhan pangan. Kelimpahannya dihitung 

dengan cara ekor per ekor (metode kuantitatif). Ikan target terdiri dari Suku 

Serranidae, Lutjanidae, Lethrinidae dan Haemulidae.  

2) Ikan indikator : merupakan kelompok ikan yang menjadi indikator Kesehatan 

suatu ekosistem terumbu karang. Ikan indikator adalah dari suku Chaetodontidae 

sedangkan kelimpahannya dihitung dengan metode kuantitatif. 

3) Ikan major  : merupakan kelompok ikan karang yang sering kali dijumpai di 

ekosistem terumbu karang tetapi tidak termasuk dalam kedua kategori ikan diatas. 

Peran utamanya belum diketahui secara pasti selain perannya dalam rantai 

makanan. Kelompok ini terdiri dari ikan kecil < 20 cm dan dimanfaatkan sebagai ikan 

hias. Kelimpahannya dihitung secara kuantitatif namun untuk ikan yang mempunyai 

prilaku bergerombol, maka kelimpahan dihitung dengan cara taksiran atau semi 

kuantitatif.  

G. Parameter Oseanografi 

1. Kedalaman perairan 

Kedalaman perairan merupakan suatu parameter fisik yang sangat penting untuk 

diperhitungkan dalam menentukan kesesuaian suatu Kawasan sebagai kawasan wisata 

bahari khususnya wisata snorkeling karena sangat berpengaruh terhadap keselamatan 

wisatawan (Yustishar et al, 2012). 

Pembagian kedalaman untuk aktivitas wisata snorkeling dalam kategori sesuai 

yaitu sekitar kedalaman 1 – 3 meter, cukup sesuai yaitu sekitar >3 – 6 meter, sesuai 

bnersyarat sekitar >6 – 10 meter, dan untuk kedalaman yang tidak sesuai yaitu pada 

kedalaman >10 dan <1 meter (Yulianda, 2019). 
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Sedangkan kegiatan wisata selam, memiliki rentang yang berbeda. Wisata selam 

dalam kategori sesuai yaitu sekitar kedalaman 6 – 15 meter, untuk kategori cukup sesuai 

sekitar >15 – 20 meter dan 3 - <6, kategori sesuai bersyarat sekitar >20 – 30 meter, 

sementara pada kedalaman >30 dan <3 meter tidak disarankan untuk melakukan 

aktivitas wisata selam (Yulianda, 2019). 

2. Pasang surut 

Pasang surut merupakan fenomena naik turunnya permukaan air laut secara 

periodik yang disebabkan oleh gaya gravitasi antara bulan dan matahari (Poerbandono, 

2005). 

Pengamatan pasang surut bertujuan untuk memperoleh data elevasi permukaan 

air laut dan sebagai penentu dalam perencanaan kedepannya. Pengukuran kedalaman 

perairan seringkali mengacu kepada pasang surut yang dijadikan sebagai referensi 

kedalaman. Nilai permukaan laut rata-rata bisa diperoleh dengan melakukan 

pengukuran pasang surut dengat durasi 39 jam (Rampengan, 2013) 

3. Kecepatan arus 

Kecepatan arus erat kaitannya dengan kenyamanan wisatawan yang 

mengunjungi Kawasan wisata, jika kecepatan arus tinggi, maka pengunjung tidak 

disarankan untuk melakukan aktivitas wisata karena akan berbahaya untuk keselamatan 

wisatawan, jika kecepatan arus relatif tenang maka akan memberi kenyamanan bagi 

wisatawan saat akan melakukan aktivitas wisata (Wabang et al., 2017). 

Kecepatan arus dalam kesesuaian wisata selam dan snorkeling dibagi menjadi 

4 kategori dan memiliki skor masing-masing berdasarkan tingkat kesesuaiannya. 

Kecepatan arus dengan nilai 0 – 15 cm/s dinyatakan dalam kategori sesuai, nilai antara 

15 cm/s – 30 cm/s termasuk dalam kategori cukup sesuai, nilai antara 30 cm/s – 50 cm/s 

termasuk sesuai bersyarat, sedangkan untuk arus dengan kecepatan > 50 cm/s 

termasuk dalam kategori tidak sesuai, pembagian kelas tersebut berdasarkan 

kenyamanan dan keamanan pengunjung dalam melakukan aktivitas pariwisata 

(Yulianda, 2019). 

4. Kecerahan perairan 

Kecerahan perairan berperan dalam hal kenyamanan berwisata, nilai kecerahan 

sangat dipengaruhi oleh padatan tersuspensi dan kekeruhan perairan, keadaan cuaca, 

waktu saat dilakukan pengukuran, serta faktor ketelitian peneliti (Effendi et al., 2003). 
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Kecerahan perairan yang termasuk dalam kategori sesuai untuk aktivitas wisata 

selam dan snorkeling yaitu pada tingkat kecerahan 80 - <100%, kategori cukup sesuai 

yaitu pada tingkat kecerahan 50 – 80%, kategori sesuai bersyarat yaitu pada tingkat 

kecerahan 20 – 50%, dan tidak sesuai juka tingkat kecerahan < 20% (Yulianda, 2019). 

H. Sistem informasi geografis 

1. Definisi Sistem informasi geografis 

Sistem informasi geografis (SIG) adalah sekumpulan informasi terorganisir dari 

perangkat keras, lunak, serta data geografi dan personil yang dirancang secara efisien 

untuk memperoleh, menyimpan, meng-update, memanipulas, menganalisis, dan 

menampilkan semua bentuk informasi dari referensi data geografis (Mitchell, 1999). 

Selain itu, Sistem informasi geografis juga merupakan sistem yang dapat 

mengintegrasikan berbagai data baik itu data spasial ataupun nonspasial. Teknologi ini 

diperlukan untuk mengelola dan memetakan kesesuaian suatu wilayah agar menjadi 

suatu dasar dalam penentuan dan pengambilan keputusan dalam rangka 

pengembangan potensi suatu wilayah (Puntodewo, 2003). 

Peranan Sistem informasi geografis dalam pengelolaan wisata Snorkeling dan 

Selam (Scuba diving) adalah sebagai sarana untuk pembuatan peta kesesuaian lokasi 

wisata berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan melalui survey. 

2. Penginderaan jauh 

Salah satu bagian dari sistem informasi geografis yaitu penginderaan jauh. 

Penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang objek 

atau kenampakan permukaan bumi dengan metode analisis data yang didapatkan alat 

tanpa survey langsung terhadap objek area atau suatu gejala dan kenampakan yang 

hendak dikaji. (Lillesand et al., 2007). 

Beberapa kegiatan penginderaan jauh antara lain interpretasi citra, merupakan 

kegiatan untuk mengkaji foto udara atau citra dengan maksud mengidentifikasi dan 

meneliti suatu objek. Interpretasi citra dapat dilakukan dengan cepat, efisien dan 

sistematik karena menggunakan bantuan aplikasi secara digital (Lillesand et al., 2007). 

3. Citra satelit 

Karakter utama citra satelit (image) dalam penginderaan jauh yakni karena 

adanya kanal (band) Panjang gelombang elektromagnetik (electromagnetic 
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wavelength). Jenis radiasi seperti radiasi cahaya matahari dapat terdeteksi melalui 

medium gelombang elektromgnetik mulai dari kategori visible, near, dan middle infrared 

atau melalui distribusi spasial energi panas (thermal) yang dipantulkan dari objek-objek 

yang ada dipermukaan bumi (Suwargana, 2013). 

Setiap objek atau material di permukaan bumi memiliki karakter reflektansi 

masing-masing terhadap cahaya matahari, sehingga setiap objek akan mempunyai 

resolusi yang berbeda pada tiap band Panjang gelombang. Pantulan energi gelombang 

elektromagnetik dari objek-objek di permukaan bumi kemudian direkam oleh sensor 

(Suwargana, 2013). 

Ada tiga kelompok utama pada objek permukaan bumi yang terdeteksi oleh 

sensor satelit yaitu air, tanah dan vegetasi yang masing-masing memiliki karakteristik 

reflektansi yang berbeda-beda terhadap kemampuan pemetaan citranya tergantung 

pada karakteristik masing-masing citra satelit. Kanal dan karakteristik inilah yang 

digunakan untuk mengenali objek atau tipe liputan lahan yang ada di permukaan bumi 

(Suwargana, 2013). 

4. Intepolasi 

Teknik interpolasi spasial merupakan salah satu disiplin ilmu dari statistika 

spasial yang berbeda dengan teknik pemodelan klasik yang menghimpun informasi 

mengenai posisi geografis titik sampel. Teknik Interpolasi menghitung perkiraan pada 

beberapa lokasi berdasarkan rata-rata terbobot dari lokasi terdekatnya (Respatti et al., 

2014).  

Teknik interpolasi Natural Neighbor merupakan metode yang bekerja dengan 

cara mengaplikasikan bobot (weight) pada titik-titik sampel yang berdekatan. Interpolasi 

Natural Neighbor bersifat lokal dimana hanya menggunakan sampel yang berada di 

sekitar titik-titik yang ingin di interpolasi. Dalam prosesnya pertama-tama titik-titik sampel 

akan dihubungkan dan membentuk poligon kemudian titik-titik akan membentuk diagram 

Voronoi (Thiessen Plygon)(Sibson, 1981).  

  


